


ABSTRAK 

 

 Gerakan Ratu Adil selalu bersinggungan dengan kekuasaan, karena dalam gerakan 
Ratu Adil selalu menjelaskan adanya pemimpin yang diharapkan mampu menjawab segala 
permasalahan. Fenomena gerakan Ratu adil bagi bangsa Indonesia dapat dipahami sebagai 
gerakan yang bersumber dari pemerintahan kerajaan Jawa dengan keagungannya sebab raja-
raja Jawa dikenal dengan “Gung Binatara”, adil dan mampu membawa rakyatnya menuju 
kesejahteraan. Kekuasaan agung dari raja-raja Jawa memuat ajaran yang tertuang dalam 
konsep kekuasaan Jawa. Dengan konsep kekuasaan Jawa maka raja Jawa mampu membawa 
rakyatnya menuju kesejahteraan yang dikenal dengan “Gemah ripah loh jinawi”. 

 Fenomena Ratu Adil hadir sebagai wujud pelaksanaan konsep kekuasaan Jawa secara 
ideal, selanjutnya sebagai pemegang kekuasaan dan memerintah di pulau Jawa, maka raja-
raja Jawa dapat menjadi sososok Ratu Adil. Kehadiran sebagai sosok Ratu Adil bagi raja-raja 
Jawa tersebut  karena secara nyata bahwa dalam sejarah raja Jawa memegang kekuasaan serta 
pemerintahan, dan menjadi manusia terpilih untuk memimpn bangsa dan Negara sebagai 
wakil Tuhan di dunia. 

 Kemunculan ramalan yang menyebutkan Rau adil muncul dalam berbagai bentuk dan 
versi yang berbeda, namun memiliki substansi yang sama. Ramalan kemunculan Ratu Adil 
terdapat dalam berbagai versi dengan jumlah lebih dari dua puluh buah, merupakan hasil 
gubahan para pujangga kerajaan yang yang ada di tanah Jawa sehingga secara tidak langsung 
akan membawa raja Jawa dianggap sebagai pemimpin Adil. 

 Dalam masa Reformasi fenomena Ratu Adil muncul sebagai bagian kepercayaan 
masyarakat bahwa jangka jaman yang terdapat dalam ramalan Jayabaya masih berlangsung 
dan akan terjadi, pada masa kini harapan tersebut tetap ada, hal ini akibat keadaan tidak 
menentu serta belum pulihnya krisis multidimensional yang melanda bangsa Indonesia, 
meskipun selama penelitian sejarahyang pernah dilakukan berbagai sejarawan belum 
membuktikan adanya kemunculannya. 
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